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ABSTRAK

Narkotika dari segi yuridis adalah sah keberadaannya, undang-undang 

narkotika hanya melarang terhadap penggunaan narkotika tanpa izin oleh undang- 

undang Penggunaan narkotika tanpa izin merupakan sebuah kejahatan yang semaian 

meningkat. Kejahatan narkotika yang tidak terkendali telah menjadi ancaman yang 

serius bagi kehidupan generasi muda. Sehingga diperlukan upaya penanggulangan 

sebagai respon atas kejahatan narkotika. Penulis mengangkat dua permasalahan 

dalam skripsi ini, yaitu bagaimana bentuk upaya penanggulangan kejahatan 

narkotika dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009, serta apakah sanksi pidana 

dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang narkotika merupakan upaya 

pencegahan kejahatan nakotika Penulisan skripsi ini dilakukan dengan pendekatan 

normatif yang dilakukan dengan cara meneliti bahan studi kepustakaan. Dalam upaya 

penanggulangan kejahatan narkotika dikenal 2 upaya penanggulangan kejahatan 

yaitu upaya pena! dan upaya non penal. Upaya penal adalah upaya penanggulangan 

kejahatan dengann cara pidana yaitu berupa pidana mati, penjara seumur hidup, 

pidana penjara beserta denda Upaya non penal adalah upaya penanggulangan 

kejahatan di luar pidana, (preventif/pencegahan) yaitu penanggulangan sebelum 

kejahatan tersebut terjadi. Upaya pencegahan yang terdapat di dalam UU No. 35 Th. 

2009 Tentang Narkotika yaitu pembentukan BNN (Badan Narkotika Nasional), peran 

serta masyarakat, edukasi, dan rehabilitasi Sanksi pidana yang diatur dalam UU

No.35 Tahun 2009 Tenang Narkotika yang merupakan upaya penanggulangan 

kejahatan dirumuskan melalui ancaman pidana, sistem pidana dan sifat 
pidana menunjukan sudah dianggap berat. Sanksi yang di anggap barat di dalam UU 

tersebut adalah pidana pokok yang berupa pidana mati, pidana penjara seumur hidup 

serta dibarengi sanksi denda

rumusan

A
Kata Kunci: Upaya Penanggulangan, Kejahatan, Narkotika ;//

xxiii V-
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah pepatah Melayu mengatakan “tidak lagi bersuluh batang pisang, 

tapi bersuluh matahari’ demikian sedikit ungkapan istilah lama yang dikaitkan 

dengan mallah yang hendak dibahas, yaitu tentang narkotik, tindak kejahatan 

narkotika saat ini dilakukan tidak lagi secara sembunyi-sembunyi, tetapi sudah 

terang-terangan yang dilakukan oleh para pemakai dan pengedar dalam 

menjalankan operasi barang berbahaya itu,1 Peredaran Narkotika di Indonesia 

dilihat dari segi yuridis adalah sah keberadaanya. Peraturan Undang-Undang 

narkotika hanya melarang terhadap penggunaan narkotika tanpa izin oleh Undang- 

Undang.

Pemberantasan peredaran narkotika secara illegal merupakan bagian 

penegakan hukum. Secara istilah penegakan hukum adalah luas sekali, oleh karena 

mencakup mereka yang secara langsung dan secara tidak langsung berkecimpung di 

bidang penegakan hukum, yang dimaksud dengan penegak hukum di sini adalah 

yang bercimpung dalam bidang penegakan hukum yang tidak hanya mencakup law 

enforcement tapi juga peace maintenance yang manakala itu mencakup mereka 

yang bertugas di bidang-bidang kehakiman, kejaksaan, kepolisian, kepengacaraan
________________________ />

'Moh. Taufik Makamao, Suhasril, Moh. Zakky As, 2003, Tindak Pidana Narkotika, Ghalia 
Indonesia, Jakarta, hlm. 1.

Y
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I 2

permasyarakatan. Penegakan hukum terhadap kejahatan di Indonesia, 

khususnya dalam hal pemidanaan seharusnya merujuk pada pendekatan 

hukum yang bersifat menghukum penjahat sehingga dapat memberi efek jera.

Menurut M.H. Djojodiguno menegaskan bahwa hukum adalah suatu 

proses sosial, oleh sebab itu hukum itu harus punya dinamika dan kontinuitas. 

Dinamika adalah adanya vitalitas dan plastisitas, vitalitas artinya dapat mampu 

berkembang sedangkan plastisitas artinya mampu menyesuaikan din dengan 

identitas yang ditentukan oleh keadaan yang konkret2. Kontinuaitas ini dapat 

dijamin dengan adanya peraturan peralihan, yang mencegah adanya kevakuman3 

hukum. Dari difenisi tersebut di atas dapatlah disimpulkan bahwa:

1. Hukum itu selalu ada hubungannya dengan manusia dalam arti ada hukum 

karena ada manusia yang hidup bermasyarakat dan sebaliknya ada manusia 

yang hidup bermasyarakat pasti ada hukum.

2. Manusia baik sendiri sebagai individu maupun dalam kelompok sebagai 

makluk sosial mempunyai kepentingan.4

Hukum positif yang tidak sesuai lagi dengan kondisi sosial dan tuntutan 

zaman pada suatu saat perlu diubah atau disesuaikan dengan kondisi «mt yang

dan

norma

2 Konkret/konkret/a nyata; benar-benar ada); contoh benda-adalah meja, baca selengkapnya, 
J^ma^T ^*“likan Nasionak 2005, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, Balai Pustaka,

3 Kevakuman 1. Hal (keadaan) hampa udara, 2. Kekosongan (tentang penguasa, pejabaLdsb 
yang tidak ada ditempat atau tidak berfungsi): sesudah kabinet sekarang jatuh, seolah-olah teriadi - 
Pemerintah. IbicL, hlm. 1258. J

4 Burhan Ashshofo, 2010, Metode Penelitian Hukum. Rineka Cipta, Jakarta, hlm. 12.



I 3

menurut pserubahan. Upaya melakukan perubahan lewat pembuatan hukum inilah

yang dikenal dengan reformasi hukum5.

Pidana menurut R. Soesilo berarti hukuman yaitu perasaan tidak enak 

(sengsara) yang dijatuhkan oleh hakim dengan vonis kepada yang melanggar 

Undang-Undang hukum pidana.6 Hal ini memberikan wancana kepada para

hakim untuk lebih tegas dalam menegakan hukum khususnya dalam kasus 

pelanggaran terhadap narkotika. Karena hukum berfungsi sebagai pengendali sosial 

(social control% memaksa masyarakat untuk mematuhi peraturan penmdang- 

undangan yang berlaku.7 Orang yang dianggap kompeten dalam menilai tingkah 

laku orang lain sebagai patologis adalah pejabat, politisi, pengacara, hakim, polisi, 

dokter, rohaniawan, dan kaum ilmuan di bidang sosiaL Sekalipun adakalanya 

mereka membuat kekeliruan dalam membuat analisis dan penilaian tehadap gejala

sosial, tetapi pada umumnya mereka dianggap mempunyai peranan menentukan

dalam memastikan baik buruknya pola tingkah laku masyarakat Mereka juga 

berhak menunjuk aspek-aspek kehidupan sosial yang harus atau perlu diubah dan

diperbaiki.

Kebijakan penaggulangan bahaya dan penyalahgunaan narkotika di 

Indonesia telah dimulai sejak berlakunya ordonansi obat bius (Verdoovende 

Middelen Ordonnanliey StbL 1927 No. 278 jo. No. 536) kemudian ordonansi ini

5 O.C Kaligis dan Soedjono Dirdjosisworo, 2007, Narkoba dan Peradilannya di Indonesia 
(Reformasi hukum Pidana Melalui Perundangan dan Peradilan)y Alumni, Bandung, hhn. 63.

6 Mardani, 2008, Penyalahgunaan Narkoba dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum 
Pidana Nasional, Rajagrafindo, Jakarta, hlm. 58.

Socijono Soekanto, 1984, P'engantar Penelitian Hukum, UL, Jakarta, hhn 11.
* Kartini Kartono, 2003, Patologi Sosial, RajaGrafindo Persada, Jakarta, hhn. 2.



4

diganti dengan UU No. 9/1976 yang dinyatakan beriaku sejak 26 juli 1976. UU No. 

9 Tahun 1976 inipun kemudian diganti dengan UU No. 22 Tahun 1997, sementara 

itu untuk menagulangi penyalahgunaan obat/zat pisikotropika telah pula dikeluarkan 

UU No. 5 Tahuni997 tentang psikotropika. Lahirnya kedua UU ini didahului 

dengan keluarnya UU NO. 8 Tahun 1996 tentang pengesahaan konvensi 

psikotropika 1971 dan UU No. 7 Tahun 1997 tentang Pengesahan Konvensi 

Pemberantasaan Peredaran Gelap Narkotika dan Psikotropika 1988. Perangkat 

Perundang-Undangan untuk memberantas narkoba itu ( UU No. 5 Tahun 1997 dan 

UU No. 22 Tahun 1997) juga dilengkapi dengan berbagai pennenkes (peraturan 

menteri kesehatan) antara lain tentang peredaran psikotropika (Pennenkes No. 

688/Menkes/Per/VII/1997) dan tentang ekspor dan impor psikotropika (Pennenkes 

No. 785/Menkes/Per/VII/1997).9 Dan yang terakhir adalah UU No. 35 Tahun. 2009 

tentang Narkotika.

Penyalahgunaan narkoba, psikotropika dan bahan adiktiflainnya

(Narkotika) menjadi ancaman nasional yang perlu diperhatikan 

muitimensonal, baik ditinjau dari segi mikro (keluarga) maupun makro (ketahanan 

nasional) namun ditinjau dari segi zat, ketergantunggan narkoba merupakan 

penyakit mental dan perilaku yang berdampak pada kondisi kejiwaan yang 

bersangkutan dan menimbulkan berbagai masalah sosial hingga tindak kriminal 

bahkan pengedar narkotika dengan menggunakan perempuan sebagai kurir. Lebih

secara

9 Barda Nawawi Arie£ 2008, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana 
Dalam Penaggulangan Kejahatan, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, hhn. 185.
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dari itu bisa menggangu keamanan dan ketertiban masyarakat yang pada akhirnya 

akan mengganggu stabilitas ketahanan nasional suatu bangsa. Narkotika yang 

senyatanya adalah obat yang dibutuhkan dalam pelayanan kesehatan manusia, akan 

tetapi Hi^alahgimakan. Penyalahgunaan narkotika tegadi bukan hanya di perkotaan 

saja, tapi sudah sampai ke pelosok desa. Penggunanya bukan hanya dari kalangan 

strata sosial yang tinggi, tapi sudah sampai tingkat strata sosial yang paling bawah.

narkotika dari tahun ketahun terus mengalamiPerkembangan penyalahgi 

peningkatan Apalagi jika kita mengetahui jumlah kasus penyalahgunaan narkotika 

pada tahun ketahun belakangan ini jumlahnya sangat fantastis dan memperhatikan.

maan

Berdasarkan hasil survei badan narkotika nasional tahun 2009 diperoleh data bahwa 

rata-rata usia yang .sangat muda yaitu 12-15 tahun.10 Data yang didapat dapat dalam

4 tahun terakhir untuk kota Palembang menunjukan data sebagai berikut:

Tabel I

TahunNo Kasus

1 2009 551

2 2010 811

3 2011 334

4 2012 368

Sumber: No. 1 dari Admin Dinas Kominfo11, no.2 Ati1^, No. 3-4 dari pesatnews13

l0Deputi Bidang Pencegahan Direktorat Disemmasi Informasi, 2010, Jurnal 
bahaya narkotika, Tim Ahli, hlm. 3.

"Admin Dinas oniinfo4ittp7/koniinfo^>alembanggp.id/?niiiodul=berita&bhsnvt>=kl&hid= 1 IA
di akses tanggal 15-6-2013 Pki. 1530 WIB

Pelajar dan



6

Penggunaan narkotika yang tidak terkendali telah menjadi ancaman yang 

serius bagi kehidupan generasi muda. Tidak sedikit kerugian yang ditimbulkan 

akibat jatuhnya banyak korban; biaya rehabilitasi yang mahal; dan biaya sosial 

yang berkaitan dengan kehilangannya generasi muda.14

Masalah penyalahgunaan narkotika memiliki dimendisi individu dan 

dimensi sosial adalah tujuan kita untuk mengurangi permasalahan dan memberikan

pertolongan yang diperlukan bagi mereka yang telah manjadi korban.15 Dan sudut

narkotika adalah produk dari sistem sosial yangsosial, penyalahgi

menyebabkan seseorang menginginkan pemuasaan segala keingginannya seketika 

itu juga.16 Menurut UU No35 Tahun 2009 Pasal '1 angka 15: Penyalahguna 

adalah orang yang menggunakan narkotika tanpa hak atau melawan hukum,17 hal

maan

ini sudah jelas bahwa apapun tindakan yang dilalaikan dalam penyalahgunaan

narkotika secara melawan hukum adalah salah. Tapi dalam kenyataanya pemakai

atau pencandu yang memakai narkotika itu bukan saja pelaku kejahatan tapi 

melainkan korban dan tindakan kejahatan itu sendiri. Fenomena semakin meluas

apa bila penyalahgunaan narkotika semakin menjerat masyarakat tanpa padang 

bulu. Dengan bertambahnya penyalahgunaan narkotika ditakutkan akan

12 Ali, Pengguna Narkodoka di Sumsel Meningkat, httpz//palembang-
pos.comdndex.php?option=com_content&view=article&ki=2425:pengguiia-naikoba-di-stimsel-
meningkat&catkt=70qplembang-ldto&Itemid=76, di akses tanggal 10-10-2013 pkl.0630 WIB

13 Pesatnyews, http://pesatiiews.coni/read/2013/02719/21942/kriminal- di akses taneeal 15-6- 
2013. Pkl. 1530 WIB 

"Ibid, hlm. 6.
15 Lidia Harlina Martono dan Satya Joewana, 200«, Membantu Pemulihan Pecandu Narkoba 

dan Keluarganya, Balai Pustaka, Jakarta, hlm. 2.
16 Ibid, hlm. 3.
17 Undang-undang No. 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika, Lembaran Negara No 143 Tahun 

2009 Tambahan Lembaran Negara No. 5062.

Ss > k

http://pesatiiews.coni/read/2013/02719/21942/kriminal-
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berkurangnya rasa aman di dalam lingkungan masyarakat tersebut. Masyarakat 

perlu ikut ambil bagian didaiamnya, masyarakat harus mampu mengembangkan 

programnya di lingkungan masing-masing secara bertanggung jawab, profesional 

dan mandiri.1*

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk mengkaji permasalahan tentang peredaran Narkotika dan

ke dalam penulisan hukum dengan judul ”UPAYAmenyusunnya

PENANGGULANGAN KEJAHATAN NARKOTIKA DARI PERSPEKTIF

HUKUM PIDANA”.

B. Rumusan Masalah

Agar permasalahan yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan penulisan

penelitian mencapai tujuan yang diinginkan maka perlu disusun perumusan

masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana bentuk upaya penanggulangan kgahatan narkotika dalam UU

No.35 Tahun 2009 ?

2. Apakah sanksi pidana dalam UU No35 Tahun 2009 tentang Narkotika 

merupakan upaya pencegahan penggunaan narkotika ?

Lidia Harlina Martono dan Satya Joewana, Op CiL hlm 43.
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C- Tujuan Penelitian
1. Tujuan Objektif Penelitian Skripsi ini adalah :

a. Untuk mengetahui bentuk upaya penanggulangan kejahatan narkotika dalam

UU No.35 Tahun 2009.

tx Untuk mengetahui sanksi pidana dalam UU No35 Tahun 2009 merupakan 

upaya pencegahan penggunaan narkotika

2. Tujuan Subjektif penelitian skripsi ini adalah:
a_ Agar dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan pengetahuan penulis pada

khususnya, dan mengembangkan pengetahuan masyarakat pada umumnya 

tentang penegakan hukum terhadap tindak pidana narkotika.

b. Untuk mengetahui kesesuaian teori yang diperoleh dan kenyataan yang 

teijadi dalam peraktek hukum.

c. Untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh gelar sarjana dfi

Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya.

D. Manfaurt Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang menjadi fokus kajian ini dan tujuan yang 

ingin dicapai maka dihaapkan penelitian ini memberi manfaat sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis diharapkan dapat menambah informasi atau wawasan yang 

lebih konkrit bagi mahasiswa, aparat penegak hukum dan pemerintah khususnya 

gam masalah penyalahgunaan narkotika yang terjadi di lreW-sia dan 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran ilmiah bagi

dalam l llV I »S iiTvSTii
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perkembangan ilmu pengetahuan hukum pada ranumnya dan pengkajian pengkajian 

hukum khususnya yang berkaitan dengan penanggulangan tindak pidana 

penyalahgunaan narkotika.

2. Manfaat Praktis

■

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pemikiran dan 

gani narkotika di indonesia dan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran bagi aparat penegak hukum dan pemerintah pada khusunya 

dalam menanggani dan mengurangi bahkan menghapus penyalahgi

pertimbangan dalam n>r^ii

narkotikaI KOI

dari Negara Indonesia.

E. Metode Penelitian

Penelitian19 adalah suatu penyelidikan yang terorganisir, penelitian bertujuan 

untuk mengubah keampulan-kesimpulan yang telah diterima, ataupun mengubah dalil- 

dalil tersebut Melakukan penelitian seyogyanya selalu in

makna yang mungkin dapat diberikan kepada hukum

Penelitian adalah terjemahan dari bahasa Inggris research. Research yang berarti «rah* atau 
pekerjaan untuk mencari kembali yang dilakukan dengan suatu metode tertentu dan degan cara hati- 
hati, sistematika serta sempurna terhadap permasalahan, sehingga dapat, digunakan _ 
menyelesaikan atau menjawab problemnya, P. Joko Subagyo, 2006, Metode Penelitian Dalam T ‘ 
dan Praktek, PT. Rineka Cipta, Jakarta, hlm. 2.

g Sunggono, 2003, Metode Penelitian Hukum, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,

untuk
eon

20 Ramhan

hlm. 39.
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Dalam melakukan suatu penelitian agar tercapainya sasaran dan tujuan 

yang diinginkan, maka menggunakan metode sebagai berikut:

1. Silat dan Jenis Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah sifat 

penelitian deskriptif Penelitian ini diharapkan dapat digunakan dengan tujuan utama 

untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif

digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi

pada situasi saat ini.

Penelitian ini digunakan untuk menjelaskan tentang bagaimana upaya

penanggulangan kejahatan narkotika dalam perspektif hukum pidana saat ini.

Dengan kata lain penelitian deskriptif yang diterapkan dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai upaya

penanggulangan kejahatan narkotika dalam perspektif hukum pidana «mat ini, 

dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. Penelitian ini tidak 

menguji hipotesa atau atau tidak menggunakan hipotesa, melainkan hanya 

mendeskripsikan informasi yang didapat dan apa adanya sesuai dengan 

variabel-variabel yang diteliti.
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Penelitian deskriptif ini sendiri mempunyai dua ciri pokok yaitu21:

1. Memusatkan perhatian pada masalah-masalah yang ada pada saat 

penelitian dilakukan (saat sekarang) atau masalah-masalah yang bersifat 

aktual.

2. Mengembangkan fakta-fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana 

adanya diiringi draigan interpretasi rasional.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

normatif, pendekatan normatif yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 

studi kepustakaan (tertulis). Cara pengumpulan datanya pun dari secara studi

perpustakaan (tertulis) atau data sekunder belaka.

2. Sumber Bahan Penelitian

Penulisan skripsi ini memakai sumber data sekunder (pustaka). Adapun

penjelasan mengenai smnber data sekunder adalah berupa hahan Pustaka «yHagai

data utama dalam penelitian normatif ini yang terdiri dari :

1) Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan hukum yang mengikat terdiri dari 

peraturan perundang-undangan yang berlaku atau ketentuan-ketentuan

berlaku. Sehubungan dengan itu, maka bahan primer yang digunakan adalah UU 

No. Tahun 1997jo UU No. 35 Tahu 2009 tertang Narkotika.

yang

21 Soejooo dan Abdurrahman, 2003, Metode Penelitian Hukum. PT. Rineka Cipta, Jakarta,
ihn. 23.i
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2) Bahan Hukum Sekunder22

Bahan hukum sekunder yang digunakan meliputi berbagai literatur- 

literatur kepustakaan yang terkait dan berkesinambungan, ardkd, media, yang 

mempunyai kaitan dengan upaya penaggulangan kejahatan narkotika dalam 

perspektif hukum pidana sehingga menunjang penulisan skripsi inL

3) Bahan hukum tersier

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang menunjang bahan

hukum primer dan bahan hukum sekunder yang barasal dan kamus 

ensiklopedia, sumber lainnya yang diambil dari internet, indeks komulatif dan

terminologi hukum.

3. Teknik Penggumpalan Bahan

Teknik pengumpulan bahan pada penelitian ini dengsm melakukan studi 

kepustakaan23. Adapun instrumen yang digunakan dalam pengambilan bahan hukum

adalah dengan menggunakan instrumen yaitu studi kepustakaan akan didapat dengan

cara mengambil sebagian data dari Undang-Undang No35 tahun 2009, artikel-

22 Bahan-bahan Hukum sekunder yaitu bahaonbahan yang erat hubungannya dengan bahan 
iukum primer dan dapat membantu menganalisa dan memahami bahan hukum primer, meliputi : I. 
.ancangan peraturan perundangan, 2. Hasil karya ilmiah para sarjana, 3. Hasil-hasil penelitian. Ibid,
t ^ 23

Penelitian pustaka adalah suatu penelitian yang dilalmkan dimangan perpustakaan untuk 
lenghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan, baik berupa buku-buku, 

Viodikal-priodikal, seperti majalah-majalah ilmiah yang diterbitkan secara berkala, kisah-kisah sejarah, 
■akumen-dokumen dan materi perpustakaan yang lain, yang dapat dijadikan sumber rujukan untuk 
l'ienyusun suatu laporan ilmiah, Abdurrahmat Fathoni, 2006, Metodologi Penelitian dan Teknik 
menyvsunan Skripsi, PT. Renika Cipta, Jakarta, hlm. 95.
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artikel, teori-teori, doktrin, jurnal ilmiah, dokumeiwlokniiien, dao artikel dan internet 

untuk dimasukkan dalam skripsi ini sehingga bisa menjadi bahan yang paling utama. 

4 Analisis Bahan24

Analisis data adalah kegiatan menganalisis data-data yang telah 

diolah.25 Analisis yang diterapkan dalam penelitian ini merupakan analisis 

kualitatif, data-data yang didapat dari studi kepustakaan (tertulis) akan 

dianalisis dalam bentuk kalimat sesuai dengan metode analisis kualitatif dan 

didapatlah sebuah kesimpulan terhadap pertanyaan/masalah yang ada di dalam 

penelitian ini.

5 Penarikan Kesimpulan26

Kesimpulan27 penelitian harus dibuat berdasarkan data-data yang 

diperoleh, dan harus sinkron dengan problematika dan hipotesis2*, \ 

kesimpulan29 penelitian haruslah sama dengan problematika dan data yang didapat,

ikan•AIK'I

24 Data mentah yang telah dikumpulkan peneliti tidak ada gunanya jika tidak dianalisis. 
Melalui analisis, data yang di peroleh baru dapat diberi arti dan makna yang berguna untuk 
pemecahkan masalah penelitian. Siti Herlinda dkk_, 2010, Metodelogi PenelitianLembaga Penelitian 
(Universitas Sriwijaya, Indraiaya, hlm. 119.

25 Usmawadi., Op rit., hhn. 278.
^Menarikan kesimpulan penelitian selalu harus mendasarkan diri atas semua data yang 

diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan harus didasarkan «ta* 
lata, bukan atas angan-angan atau keinginan peneliti. Suharsimi Arikimtn t Op cii, Hlm 342.

27 Isi simpulan penelitian lebih bersilat konseptual dan harus terkait langsung dengan 
nasalah dari tujuan penelitian. Artinya simpulan penelitian terkait secara substantif dengan temuan 

-penelitian yang mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Simpulan juga dapat ditarik 
Jari hasil pembahasan, tetapi yang benar-benar relevan dan mampu memperkaya temuan penelitian 
-rang diperoleh. Bambang Swiloka dan Rati Riana, 2005, Teknik Menulis Karya Ilmiah.: Skripsi, Tesis, 
"Jpisertasi, Artikel, Makalah, dan Laporan Pe

neUtian, Rineka Cipta, Jakarta, hlm. 62-63.
21 Suharsimi Arikunto, Op cit, hlm. 349.
29 Menarik kesimpulan, artinya menentukan jawaban-jawaban definitif dari

rumusan

i

■’ang diajukan alas dasar pembuktian atau pengujian secara empiris untuk setiap hipotesh^ii^^d 

"iaebani, 2009, Metode Penelitian Hukum, Pustaka Setia, RanHimg^ hlm. 114.
-i
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apabila problematika mempunyai isi dan jmnlah ada dua, maka kesimpulan juga 

mempunyai isi dan jumlah yang sana juga dengan problematika yang dimiliki. 

Menarik kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara deduktif30 yaitu

menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan-

31

"Logika deduktif, menarik suatu kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju 
pernyataan-pernyataan khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio (berpikir rasional). IbitL hhn

3'ibid, hhn. III.
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